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مهِ سِ نفُ  أَ ا بِ وامَ رُ يِّ غَ يُ  ىتّْ حَ  ىم  قَ بِ  إِنَّ هللاَ الَ يَُغيِّر ماَ   
 
“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
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Abstrak 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang dihadapi dunia 
pendidikan agama Islam yakni lemahnya proses pembelajaran, anak kurang 
didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikir. Proses pembelajaran di 
dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi, 
otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa 
dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya itu untuk 
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Guru merupakan komponen yang sangat penting, sebab keberhasilan 
pelaksanaan proses pendidikan sangat tergantung pada guru sebagai ujung 
tombak. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki seorang guru adalah 
bagaimana merancang dan menerapkan suatu strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan tujuan atau kompetensi yang akan dicapai. Guru hendaknya menerapkan 
strategi pembelajaran yang bervariasi agar dapat merubah cara belajar serta 
minat siswa dan memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kejelasan pasti yang konkret 
dan bisa dipertanggungjawabkan tentang strategi pembelajaran PAI di SD 
Negeri 1 Karangduren Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas Tahun 
Pelajaran 2014/2015 pada masing-masing indikator.   
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pegumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan dengan analisis kualitatif dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola 
dan dapat diceritakan kepada orang lain. Subyek penelitian adalah Kepala 
Sekolah, guru,dan siswa kelas IV A dan IV B serta pelajaran PAI kelas IV di 
SD Negeri 1 Karangduren. Obyek penelitiannya adalah strategi pembelajaran 
PAI kelas IV semester 1. Hasil penelitian menunjukkan: Guru PAI di SD Negeri 
1 Karangduren menerapkan strategi pembelajaran yang bervariasi pada masing-
masing indikator, diantaranya Strategi Pembelajaran Reading Guide 
,Information Search, Afektif, Ekspositori, Kooperatif, Card Match, Index Card 
Match, dan Reading Aloud. Dalam satu indikator kadang guru menerapkan 
lebih dari satu strategi pembelajaran. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Penelitian tentang Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 
Negeri 1 Karangduren Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas sangat 
penting dilaksanakan karena Guru Pendidikan Agama Islam di SD tersebut 
sangat kreatif dalam menggunakan startegi pembelajaran. Beberapa bukti 
yang menunjukkan kreatifitas Guru PAI SD Negeri 1 Karangduren antara 
lain: 
Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 2 Maret 
2014, Guru Pendidikan Agama Islam sedang melaksanakan pembelajaran 
sebagai berikut: 
Standar Kompetensi : Mengenal malaikat dan tugasnya  
Kompetensi Dasar : Menyebutkan tugas-tugas malaikat 
Materi   : Tugas-tugas malaikat 
Strategi Pembelajaran : Index Card Match (Mencari Pasangan) 
 Crossword Puzzle (Teka-Teki Silang) 
 
Pada awal pembelajaran (apersepsi) guru mengkorelasikan materi-
materi sebelumnya dengan bahan ajar yang akan disampaikan yaitu tentang 
beriman kepada Malaikat dan mengenal nama-nama serta tugas-tugasnya 
dengan menggunakan metode ceramah. Kemudian, guru membagikan 
potongan-potongan kertas kepada siswa yang bertuliskan nama Malaikat dan 
tugas Malaikat. Setiap satu siswa diberikan satu potongan kertas. Semua 
siswa mencocokkan potongan kertas yang diterimanya yaitu disesuaikan 




kemudian siswa menuliskan hasil yang didapatnya di papan tulis. Untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan siswa dalam menerima 
pelajaran yang telah dilakukan maka dilakukan evaluasi. Evaluasi pun dibuat 
dengan cara seperti permainan yang mengasikkan, yaitu dengan 
menggunakan strategi Crossword Puzzle (teka-teki silang). Dalam 
pembuatan soal crossword puzzle, soal berisi pertanyaan tentang tugas-tugas 
Malaikat dan untuk jawaban crossword puzzle adalah nama-nama Malaikat. 
Dengan menggunakan perpaduan antara strategi index card match dan 
crossword puzzle ini, maka pembelajaran menjadi lebih aktif dan 
menyenangkan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 2 
Maret 2014 dengan Ibu Nuriyah selaku guru Pendidikan Agama Islam di SD 
Negeri 1 Karangduren, diperoleh informasi bahwa pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam hanya 3 jam dalam satu minggu. Dan di SD Negeri 1 
Karangduren merupakan sekolah pararel. Di karenakan guru PAI di SD 
Negeri 1 Karangduren hanya satu yaitu Ibu Nuriyah maka Ibu Nuriyah 
mengajar di 12 kelas. Dalam 1 minggu Ibu Nuriyah mengajar sebanyak 36 
jam pelajaran. Hal ini tentu membutuhkan tenaga ekstra dalam mengajar dan 
Ibu Nuriyah harus bisa mensiasati agar proses belajar mengajar berlangsung 
secara efektif, efisien, dan semenarik mungkin agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dan siswa tidak jenuh serta mudah memahami pelajaran yang 




Melihat begitu banyak materi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan alokasi waktu yang terbatas sangat mempengaruhi tercapainya tujuan 
pembelajaran, ditambah lagi dengan diterapkannya mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang sekarang sudah mengacu pada Ujian Sekolah 
Berstandar Nasional (USBN). Akan tetapi yang menarik di SD Negeri 1 
Karangduren dalam mengembangkan kreatifitas dan potensi peserta didik 
dalam kegiatan belajar mengajarnya menggunakan beberapa strategi yang 
tepat dalam pembelajaran sesuai dengan materi yang akan disampaikan 
sehingga siswa dituntut untuk lebih aktif dan kreatif. 
Kegiatan belajar mengajar di SD Negeri 1 Karangduren tidak hanya 
sekedar menyampaikan materi-materi Pendidikan Agama Islam pada 
umumnya. Akan tetapi merujuk pada kebutuhan peserta didik. Jadi, 
pembelajaran yang dilakukantidak hanya sekedar peserta didik tahu namun 
dapat memahami dan sampai pada taraf pengamalannya. 
Mengingat betapa pentingnya pendidikan agama dalam mewujudkan 
harapan setiap orang dan membantu terwujudnya tujuan pendidikan nasional, 
maka pendidikan agama harus diberikan dan dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya melalui proses pembelajaran di sekolah. Proses pembelajaran adalah 
suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif mewarnai interaksi yang 
terjadi antara guru dan anak didik. Interaksi yang bernilai edukatif 
dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan diarahkan untuk 
mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran 




sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan 
pengajaran (Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, 1995:1). 
Kegiatan belajar mengajar terus berkembang dan terlihat adanya 
antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Guru Pendidikan Agama Islam pun berusaha menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan, tidak menekan, dan fleksibel. 
Penulis memperoleh informasi bahwa strategi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dilakukan untuk mensiasati berbagai keterbatasan yang ada, 
misalnya rendahnya minat siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam 
dibandingkan terhadap materi umum dengan menggunakan berbagai strategi 
pembelajaran. Untuk memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran PAI, 
guru pada proses pembelajaran PAI di kelas IV menggunakan strategi 
pembelajaran yang berbeda pada masing-masing indikator. 
Salah satu modal yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah 
mempunyai strategi dalam mengajar. Guru harus dapat menyesuaikan 
kondisi, metode, serta tujuan. Maka dalam hal ini guru perlu meningkatkan 
kemampuan dalam merumuskan strategi belajar mengajar agar proses 
pembelajaran lebih efektif atau dapat mencapai hasil sesuai tujuan yang 
diharapkan. Hal ini tidak mudah untuk mewujudkannya. Ini merupakan 
masalah yang cukup sulit yang dirasakan guru dan harus dicari jalan 
keluarnya. Kesulitan ini diharapkan anak didik bukan hanya sebagai individu 
dengan segala keunikannya, tetapi mereka juga sebagai makhluk sosial 




membedakan anak didik yang satu dengan lainnya, yaitu aspek intelektual, 
psikologis, dan biologis. 
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar 
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang ditentukan. 
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bias diartikan sebagai pola-
pola umum kegiatan anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar 
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan (Syaiful Bahri Djamarah dan 
Aswan Zain, 2006: 52). 
Strategi bukanlah sembarangan langkahatau tindakan, melainkan 
langkah dan tindakan yang telah dipikirkan dan dipertimbangkan baik 
buruknya, dampak positif dan negatifnya dengan matang, cermat, dan 
mendalam. Dengan langkah yang strategis akan menimbulkan dampak yang 
luas dan berkelanjutan. Karena itu, strategi dapat pula disebut sebagai 
langkah cerdas (Abuddin Nata, 2009: 28). 
Keberhasilan seorang guru dalam menyampaikan suatu materi pelajaran, 
tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuannya dalam menguasai materi yang 
akan disampaikan. Akan tetapi ada faktor-faktor lain yang harus dikuasai 
sehingga ia mampu menyampaikan materi secara profesional dan efektif. 
Strategi merupakan suatu keputusan bertindak dari guru dengan 
menggunakan kecakapan dan sumber daya pendidikan yang tersedia untuk 
mencapai tujuan melalui hubungan yang efektif antara lingkungan dan 
kondisi yang paling menguntungkan. Lingkungan disini adalah lingkungan 




kondisi dimaksudkan sebagai suatu iklim kondusif dalam belajar dan 
mengajar seperti disiplin, kreatifitas, inisiatif, dan sebagainya (Mulyani 
Sumantri, Johar Permana, 2001: 36). 
Guru inspiratif tidak hanya melahirkan daya tarik dan spirit perubahan 
terhadap diri siswanya dari aspek diri pribadi semata, tetapi ia juga harus 
mampu mendesain iklim dan suasana pembelajaran yang juga inspiratif. 
Penciptaan iklim dan suasana pembelajaran yang inspiratif akan semakin 
memperkukuh karakter dan sifat inspiratif yang ada pada diri guru. 
Perpaduan keduanya, yaitu karakter diri dan suasana pembelajaran, akan 
menjadikan dimensi inspiratif semakin menemukan momentum untuk 
mengkristal dan membangun energy perubahan positif dari dalam setiap 
siswa (Ngainum Naim, 2009: 171). 
Ketepatan seorang guru dalam memilih strategi pembelajaran yang 
efektif dalam suatu pembelajaran akan dapat menghasilkan pembelajaran 
yang efektif yaitu tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Sebaliknya ketidaktepatan seorang guru dalam memilih strategi pengajaran 
yang efektif dalam suatu pembelajaran, maka akan dapat menimbulkan 
kegagalan dalam mencapai pembelajaran yang efektif yaitu tidak tercapainya 
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Proses pembelajaran yang tidak 
mencapai sasaran, dapat dikatakan sebagai pembelajaran yang tidak efektif. 
Strategi belajar mengajar merupakan pilihan pola kegiatan belajar 
mengajar atau pola-pola umum kegiatan guru murid dalam perwujudan 




seorang guru dihadapkan dengan kelas, sebelumnya dihadapkan dengan 
persoalan pola-pola apa yang akan ditempuh, dan konsekuensi apa yang akan 
dilakukan (Sunhaji, 2009: 4). 
Dengan menggunakan strategi pembelajaran diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan kualitas hasil belajar para siswa. Guru juga dituntut untuk 
mampu mengembangkan media pembelajaran yang digunakan, karena 
strategi adalah bagian yang tak terpisahkan dari proses belajar mengajar 
demi tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 
Negeri 1 Karang Duren Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas Tahun 
Pelajaran 2014/2015”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: “Bagaimanakah penerapan strategi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1 Karang Duren Kecamatan Sokaraja 
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015?” 
 
C. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah membuat deskripsi tentang bagaimana 




1 Karang Duren Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas Tahun 
Pelajaran 2014/2015. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian bermanfaat memberikan sumbangan terhadap 
pengembangan teori tentang bagaimana penerapan strategi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat Sekolah Dasar. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian bermanfaat secara praktis untuk menjadi panduan 
bagi guru Pendidikan Agama Islam yang akan melaksanakan 
strategi pembelajaran. 
 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian seputar strategi pembelajaran bukanlah baru pertama kali 
dilakukan oeh para peneliti, namun demikian penulis masih merasa perlu 
untuk meneliti kembali dengan mengambil tema dan obyek yang berbeda. 
Diantara peneliti terdahulu yang mempunyai relevansi dengan strategi 
pembelajaran adalah: Skripsi saudari Fitri Haryani yang berjudul “Strategi 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD Negeri Rungkang 03 
Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten Cilacap” STAIN Purwokerto tahun 
2010. Skripsi ini mengkaji tentang Strategi Pembelajaran PAI untuk 
mensiasati berbagai keterbatasan yang ada, misalnya rendahnya minat siswa 




Lain halnya dengan skripsi saudari Khoiriyyatun Nisa yang berjudul 
“Strategi Pembelajaran Bahasa Arab di MI Ma‟arif NU 1 Kalasari 
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas” STAIN tahun 2012. Skripsi ini 
mengkaji tentang penerapan strategi pembelajaran mata pelajaran Bahasa 
Arab. 
Selanjutnya skripsi saudara Kholid yang mengangkat judul “Penerapan 
Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2 Kedungjati 
Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga” STAIN tahun 2013. Skripsi ini 
menitik beratkan pada penerapan strategi pembelajaran pada masing 
indikator agar dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.  
 
E. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah penyusunan skripsi, penulis susun urutan 
beberapa sub bab yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
Bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman nota pembimbing, 
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, 
daftar isi, daftar tabel, dan halaman daftar lampiran. 
Bagian inti terdiri dari lima bab yang meliputi: 
Bab I berisi Pendahuluan yang terdiri dari: Latar Belakang Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, dan 
Sistematika Pembahasan. 
Bab II berisi Strategi Pembelajaran dan mata pelajaran Pendidikan 




berfikir yang memuat teori-teori, Pengertian Strategi Pembelajaran, Variabel 
Strategi Pembelajaran, Tujuan Strategi Pembelajaran, Prinsip-prinsip, 
Faktor-faktor pemilihan strategi pembelajaran, Komponen strategi 
pembelajaran. Mata palajaran PAI meliputi Pengertian, Karaktristik, Tujuan 
dan Fungsi, Pendekatan Pembelajaran, Kompetensi, dan Penerapan Strategi 
Pembelajaran PAI. 
Bab III berisi metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian, sumber 
data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab IV berisi pembahasan hasil penelitian yang meliputi: gambaran 
umum pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan penerapan strategi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Bab V berisi Penutup yang meliputi kesimulan, saran-saran. 











Berdasarkan data hasil pengamatan dan analisis tentang strategi 
pembelajaran PAI di SD Negeri 1 Karangduren Tahun Pelajaran 2014/2015 
yang telah peneliti lakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Proses pembelajaran PAI di kelas IV SD Negeri 1 Karangduren strategi 
pembelajaran yang berbeda-beda pada masing-masing indikator, kecuali 
pada indikator yang mempunyai kemiripan tujuan. 
2. Beberapa strategi pembelajaran PAI yang diterapkan di SD Negeri 1 
Karangduren Kelas IV semester II Tahun Pelajaran 2014/2015 meliputi: 
a. Strategi Pembelajaran Reading Guide diterapkan pada indikator 
meneladani ketaatan Nabi Ibrahim AS terhadap orang tua dan 
terhadap Allah SWT.    
b.  Strategi Pembelajaran Information Search dan Strategi Pembelajaran 
Afektif diterapkan pada indikator meneladani ketaatan Nabi Ismail 
terhadap orang tua dan Allah SWT dan meneladani perilaku sabar 
dan taat dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Penerapan Strategi Pembelajaran Index Card Match diterapkan pada 
indikator mengartikan bacaan zikir sesudah salat. 
d. Penerapan Strategi Pembelajaran Card Sort diterapkan pada indikator 




e. Penerapan Strategi  Pembelajaran Reading Aloud diterapkan pada 
indikator menerapkan bacaan zikir setiap selesai salat. 
 
B. Saran-saran 
Peneraparan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
dilaksanakan di SD Negeri 1 Karangduren sudah dilaksanakan sesuai dengan 
teori yang ada sebagai upaya untuk mengaktifkan proses pembelajaran dan 
meningkatkan hasil belajar siswa. Akan tetapi masih ada hambatan yang 
harus diatasi agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai secara 
efektif antara lain: 
1.  Sekolah hendaknya mengalokasikan dana untuk pembuatan mushola, 
menambah jumlah buku sumber dan buku referensi yang dapat 
menunjang materi PAI. 
2. Kepala Sekolah diharapkan meningkatkan perhatian terhadap strategi 
pembelajaran PAI demi meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam 
pada khususnya. 
3. Sedangkan kepada guru Pendidikan Agama Islam diharapkan senantiasa 
berusaha meningkatkan kemampuan menggunakan media pembelajaran 
yang berbasis elektronika, juga berani mencoba menerapkan strategi aktif 
yang lain. Dalam hal perencanaan pembelajaran sebaiknya guru 
menyusun sendiri Rencana Pembelajaran agar dapat memformulasikan 
tujuan pembelajaran dalam RPP sesuai dengan kurikulum dan 




runut, logis, konstektual dan mutakhif, efektik, serta dapat memilih 
sumber belajar dan media sesuai strategi yang diterapkan. 
4. Siswa hendaknya mengurangi waktu bermain untuk belajar di rumah dan 
mengikuti kegiatan pembelajaran di Taman Pendidikan Al Qur‟an yang 
ada di lingkungan rumahnya untuk meningkatkan keterampilan membaca 
huruf Al Qur‟an dan menampah pengetahuan, pemahaman, dan 




    Dengan memanjatkan rasa syukur dan Alhamdulillah kehadirat Allah 
SWT atas segala berkah dan hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini dengan baik. Karena tanpa rahmat dan hidayah-Nya penulis tidak 
mungkin dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari dengan sepenuh 
hati bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan, kelemahan, dan jauh dari 
kata sempurna. Hal ini dikarenakan keterbatasan yang penulis miliki. Untuk 
itulah saran dan kritik yang membangun dari pembaca sangat penulis 
harapkan demi peningkatan kualitas yag diinginkan. 
    Akhirnya, penulis mengucapkan banyak terima kasih pada semua 
pihak yang telah membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini. Penulis 
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